BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Representasi merupakan gaya yang identik dengan penggambaran seseorang
maupun kelompok tertentu. Representasi memberikan informasi mengenal proses dan

(Sumarto, 2019), Budaya. atau | r

buddhasyah, vang merupakan bentuk ja .F:i('budi atau akal) diartikan
sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, dalam bahasa lain yaiu
bahasa Inggris kebudayaan disebut dengan cefture vang berasal dan koata lain colere
vaitu mengolah atau mengerjakan dan dapat juga di artikan sebagai mengola tanah atau



bertani, kata cudrere juga kadang sering diterjemahkan sebagai “Kultur” dalam Bahasa
Indonesia (Muhaimin, Sumarto, 2019). Didalam kamus besar Bahasa Indonesia,
budaya (culture) diartikan sebagai: pikiran, adot istiadat, sesuatu yong sudah
berkembang, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar untuk diubah.
Pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan
tradisi (#radition). Tradisi diartiken sebagai kebiasaan masyarakat vang tampak
{Sumarto, 2019},
Mistik adalah salak

nusia atau mdividu di dalam

ccahl =|..'F1|||' [l :!'.I SESU0TE Vang Set ';'I a dalam d.ll'll].}"i. !'El'dl.

Film adalah sebuah gambar yang bergerak. Film adalah bentuk dominan dari
komunikasi massa visual di belahan dunia ini (Ardiyanto, 2007). Film berperan sabagai
sarana bar vang digunakan untuk menyebarkan hiburan menjadi kebiasaan terdabulu,
serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian teknik lain kepada



masyarakat umum (MeQuail, 1994), Film telah mengalami perkembangan yang sangat
pesal, sejak kemunculannyn yang pertama berupa gambar bergerak berwarna hitam
putih, hingga saat mi diproduksi film dengan konsep tiga dimensi (3D vang
menggunakan teknologi canggih. Film juga menpakan salah satu bentuk media massa
audio visual yang sudah dikenal oleh masyarakat. Khalayak yang menonton film
tenmnyahﬂtmua.ﬂwrhlkmemhpaﬁmllu ran seusai bekerja, beraktivitas atau hanya
sekedar ITH:I'IBISI waktu g A

g menyaksikin film tersebut. Sedangkan 'k
n terletak pada jalan cerita yang diss
lmmkhmi:,mn h-ebmpa lem:.jrl:ng
nakar nhjkldmlﬂgl}ungdikﬁ:md&n jrama
yebaran ideologi tersebut dapat terjadi keti

i sebut s ] pola pandang vang ada
dalam kehidupan sehari-hari. Tema selanjutnya gmya beberapa aliran seni

ail, 1994}, Aliran tersebut
mfnju.di&ﬂmumtuﬂgguku :~- an oleh MeQuaildengan “menjadikan
film sebagai alat propaganda”. sehingga keberadaan film sebagaialat komunikasi massa
menjadi kebenaran dan terbukti.



Representasi budaya mistik pada garis besar adalah adanya kemunculan berbagai
kejadian dan keyakinan vang sudah ada dan turun-temurun, dan tersebut bertahan
hingga di era yang sudah sangat modern, bahkan tiduk jarang sescorang dari kalangan
elit masih ada yang menggunakan hal tersebut dan menyakini serta terterapkan dalam
kehidupan sehari-harinya. Representasi budaya mistis ada dan masih menjadi tabu
untuk dibahas. di teliti dan di analisis wenjadi kajian vang dapat diulas hingga

barongan khas Temanggoung, b 3 pemainnya yang bisa memakan
pecahan kaca dengan rakus tanpa terluka, Selain itu scene yung di tampilkan juga
tentang keindahan dan kota Temangpung itu sendiri, vang mana daerah ini berada di
antara bentangan gunung sumbing dan sindoro (Prabowe, 2019). Membuat pertanyaan



yang timbul tentang representasi mistik dalam film yang sebenarnya. Di lihat dan sudut
pandang sang sutradara sebagai pembust yong tergambar di datam salab sofu unsur
Sinematik yaitu Mise en Seene. Unsur Mise en Scene berasal dari kata Perancis vang
memiliki arti “Putting in the Sceme”, Mise en Scene adalah segala hal yang terletak di
depan kamera yang akan diambil gambarnya dalam sebuah produksi film. Sehingga
dapat digunakan untuk mencari pengayaan mistik yang disampaikan sutradara {Putra
et al, 2015), Tn}mng:m gan mi dari konstruksi sosial sutradara-

sia. Fﬂldmmtﬂhﬁ representasi bud:
L film ini menarik peneliti, diknrenakan cerita

adalah ifmu baik fapi pada akhimya ilmu
pengeleakan i terpecah m ebut yaitu untuk kebaikan
dan untuk kejahatan. IImu g orang bisa mempelajaninya
dikarenakan ilmu ini masth bersifat tersembunyi dalam penyebarannya. Dua fungsi dani
ilmu pengeleakan ini saling beradu dan saling menverang satu sama lain demi
kepentingan masing-masing, ilmu pengelekan dalam bentuk kejahatan disebut juga



pengiwa yang artinya ilmu tersebut digunakan dalam konteks negatif atau black magic.
Tentu saja dengan adanya leak dan ilmu pengeleakan ini. masyarakat khususnya daerah
Bali memiliki ketakutan terhadap hantu stau sosok Leak. Sosok tersebut banyak
dipercayai masyarakat bisa menculik atau memakan anak-anak dan orang dewasa
unfuk dijedikan tumbal agar ilmunva semakin tinggi sehingga menjadikan tidak




Berikut di bawah ini daftar beberapa film yang juga menceritakan dan mengangkat
cerita budava mistis:

No Judul Film Tahun Tayang | Jumlah FPenonton
L Jelangkung 2001 2.2 Juta penonton
2. Pengabdi Setan 7 4.2 Juta penonton
3. ji 834806 penonton
4
5.

pmdulmlemmbﬁl hmggﬂsmmdmhu'hﬂi] ninasi piala Oscar. Harus
diakui bahwa kekuatan film dalag nuk kepada masyarakat tidak
terlepas dari kemampuan par awak dan kru film dalam memanfaatkan teknologi canggih
dan membut skenario yang sangat menarik. Berdossrkan pemaparan di atas, melalui
penelitian ini, peneliti ingin menganalisis representasi budaya mistis dalam film. dengan
menggunakan metode kualitatif dengan analisis Semiotika teori dan Roland Bhartes yaitu,
denotasi, konotasi, don mitos, kebudayaan yang beragam dan masih di junjung tinggi
T



dalam keberagaman adalah suatu hal yang menarik bagi peneliti di tengah-tengah
berkembangan zaman vang sangat modemn, banyak juga beberapa orang vang sudah
meninggalkan tradisi mistis, dan masih banyak orang yang masith mempercayn tradisi
seria hal mistis tersebut,

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bélakang masalith yang ada. maka dapat di ambil rumusan
.:rll NANG fenresant; 51

e < rSisﬂmwﬂMRﬂm Jarthes: W A1

1.4 Tujuan penelitian
1.5

Penclitian i

2. ManfasP KRS
Memperkaya teori-teorijyang tenutam: gan semiotik yang didasarkan
pada metode semiotik di penelitian selanfutnya hah wawasan terkait Budaya
vang menjadi akar di Nusantara dan yang sering terdapat juga di perfilman tanah air,
terutama di film ini ada beberapa budaya vang di tampilkan, dari budayn tarian
tradisional. budaya sosial. don ada juga budaya kepercayaon masyarakatnya. Sebagai
salah satu media referensi dan rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan topik

B



pembahsan atau penelitian yang hampir sama, dan mungkin akan lebih berkembang
serta menyeluruh lagi pembahasannya.
b. Manfaat Teoristis
Diharapkan penelitian ini dapat membmhn dampak untuk pengembangan ifmu
bagi penelitian selanjutnya dan menjadi rujukan yang refevan bagi penelitian yang
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